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ABSTRAK 
 
“STUDI PERENCANAAN STRUKTUR ATAS PADA GEDUNG UTAMA 
KEJAKSAAN AGUNG JAKARTA SELATAN MENGGUNAKAN SISTEM 
GANDA (DUAL SYSTEM)” 
Oleh: Efandi Wahyu Dewantoro (1921112). Pembimbing I: Dr. Yosimson P. 
Mahaha, S.T., M.T. Pembimbing II: Vega Aditama, ST., M.T. Program Studi 
Teknik Sipil S1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi 
Nasional Malang. 
 

Gedung Kejaksaan Agung adalah gedung pemerintahan di bidang hukum yang 
berpusat di daerah Jakarta Selatan. Secara geografis daerah tersebut merupakan 
daerah yang berada pada zona rawan gempa. Desain struktur yang akan 
direncanakan merupakan gedung bertingkat tinggi dan memiliki desain 
ketidakberaturan struktur menggunakan sistem ganda. Pada studi ini material yang 
akan di rencanakan berupa beton bertulang dengan portal beton dan dinding 
struktural. Perencanaan harus memenuhi standar peraturan yang terdapat dalam 
SNI 1727:2020 untuk beban gravitasi, SNI 1726:2019 untuk pembebanan gempa 
dan SNI 2847:2019 untuk desain beton bertulang. Dari hasil perencanaan diperoleh 
dimensi pelat lantai S1 = 140 mm dengan penulangan M11 – 150 mm. Untuk 
ukuran balok didapatkan B58, B46, B3A5 dan B3A4. Hasil penulangan pada balok 
ditinjau pada beam 355 story 10 dengan tulangan longitudinal atas 7 D25 dan bawah 
4 D25 untuk tumpuan kiri dan kanan, sedangkan pada daerah lapangan didapatkan 
tulangan atas 4 D25 dan 4 D25 untuk tulangan bawah. Tulangan transversal pada 
balok, dipakain sengkang didaerah sendi plastis D13 – 100 mm dan D13 -150 mm 
di luar sendi plastis. Pada tulangan samping diberi tulangan ekstra 4 D22. 
Pendimensian pada kolom didapatkan K1-1, K1-2, K1-3, K2-1, K2-2, K2-3, KR 
dan KT. Hasil penulangan K1-1 pada kolom ditinjau pada C17 dengan story B1 
dengan tulangan longitudinal 36 D25. Tulangan transversal pada daerah sendi 
plastis arah x 6 kaki D13 – 80 mm dan arah y 5 kaki D13 – 80 mm, sedangkan 
diluar sendi plastis arah x 6 kaki D13 – 120 mm dan arah y 5 kaki D13 – 120 mm.  
Penulangan pada daerah hubungan balok dan kolom cukup dipakai pengekang 
vertikal berupa tulangan longitudinal kolom 36 D25 dan pengekang horizontal 6 
kaki D13 sumbu x dan 5 kaki D13 sumbu y dengan jumlah 11 lapis. Hasil 
penulangan SW pada pada dinding struktural tipe L ditinjau pada pier SW 2 dengan 
story B1 dengan tulangan longitudinal (V) D22 – 150 pada kedua sumbu, 
sedangkan tulangan horizontal (H) menggunakan D13 – 200 mm. Pada Elemen 
batas BE2-1 tulangan longitudinal (V) 48 D22, tulangan horizontal X D13 – 100, 
CTx D13, dan CTy 7 D13, tulangan horizontal Y D13 – 100, CTx 5 D13, dan CTy 
D13, transversal kolom D13 – 100, CTx 6 D13, dan CTy 5 D13. Elemen batas BE2-
2 tulangan longitudinal (V) 31 D22, tulangan horizontal Y D13 – 100, CTx 5 D13, 
dan CTy D13, transversal kolom D13 – 100, CTx 6 D13, dan CTy 5 D13. Elemen 
batas BE2-2 tulangan longitudinal (V) 31 D22, tulangan horizontal X D13 – 100, 
CTx D13, dan CTy 5 D13, transversal kolom D13 – 100, CTx 5 D13, dan CTy 6 
D13. 
 
 
Kata kunci: Dinding Struktural, Ketidakberaturan Struktur, Sistem Ganda   
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DAFTAR NOTASI 
 

𝒂 = Tinggi daerah tekan beton, mm 

Acv = Luas bruto penampang beton yang dibatasi oleh tebal badan dan panjang 

penampang dalam arah gaya geser yang ditinjau, mm2 

Acp = Luas dibatasi oleh keliling luar penampang beton, mm2 

Ag = Luas bruto penampang beton, mm2 

Aj = Luas efektif joint, mm2 

Ao = Luas bruto yang dilingkupi oleh lintasan alir geser, mm2 

Ash = Luas penampang total tulangan transversal (termasuk ikat silang) dalam 

spasi 𝒔, mm2  

Ast = Luas total tulangan longitudinal nonprategang (batang tulangan), mm2 

Aoh = Luas yang dilingkupi oleh garis pusat tulangan torsi transversal tertutup 

terluar, mm2 

Asmin = Luas tulangan minimum, mm2 

αfm = Nilai rata-rata αf untuk semua balok pada tepi panel 

β1 = Faktor yang menghubungkan tinggi blok tegangan tekan persegi 

ekuivalen dengan tinggi sumbu netral 

b = Lebar muka tekan komponen struktur, mm 

bf = Lebar sayap efektif penampang T, mm 

bw = Lebar badan, tebal dinding, atau diameter penampang lingkaran, mm 

c = Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral, mm 

Cs = Koefisien respons seismik 

d = Jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik longitudinal, mm 

D = Beban mati 

E = Beban gempa 

Ec = Modulus elastisitas beton, MPa 

Es = Modulus elastisitas tulangan, MPa 

Ex = Pengaruh beban gempa sumbu X 

Ey = Pengaruh beban gempa sumbu Y 

Eh = Pengaruh beban seismik horizontal 

Ev = Pengaruh beban seismik vertikal 
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fc’ = Kuat tekan beton, MPa 

fs = Tegangan tarik yang dihitung dalam tulangan saat beban layan, MPa 

fy = Kuat leleh tulangan, MPa 

fyt = Kuat leleh tulangan transversal, MPa 

h = Tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm 

hsx = Tinggi tingkat untuk tingkat x, mm 

hw = Tinggi dinding keseluruhan dari dasar ke tepi atas atau tinggi bersih 

segmen dinding atau pilar dinding yang ditinjau, mm 

kf = Faktor kekuatan beton 

kn = Faktor efektifitas pengekang  

L = Beban hidup 

Lr = Beban hidup atap 

ℓbe = Lebar elemen batas, mm  

ℓn = Panjang bentang bersih yang diukur muka ke muka tumpuan, mm 

ℓo = Panjang sendi plastis kolom, mm 

ℓw = Panjang seluruh dinding, atau panjang segmen dinding atau pilar dinding 

yang ditinjau dalam arah gaya geser, mm 

Mn = Momen nominal, Nmm 

Mnb = Momen nominal balok, Nmm 

Mnc = Momen nominal kolom, Nmm 

Mpr = Kekuatan lentur mungkin komponen struktur, dengan atau tanpa beban 

aksial, dengan tegangan tarik sebesar 1,25fy, Nmm 

Nu = Gaya aksial terfaktor tegak lurus terhadap penampang yang terjadi 

serentak dengan Vu atau T 

Pcp = Keliling penampang luar beton, mm 

Ph  = Keliling garis pusat tulangan torsi, mm 

Pn = Kekuatan aksial nominal, N 

Pnb = Kekuatan aksial nominal kondisi seimbang, N 

Po  = Kekuatan aksial nominal pada eksentrisitas nol, N 

Pu = Gaya aksial terfaktor, N 

QE = Pengaruh gaya seismik horizontal dari V atau Fp 

R = Beban hujan 
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s = Spasi tulangan, mm 

SDS = Parameter percepatan respons spektral desain pada periode pendek  

so  = Spasi pusat ke pusat tulangan transversal dalam panjang ℓo mm 

Tth = Ambang batas torsi, Nmm 

Tn = Kekuatan torsi nominal, Nmm 

Tu = Momen torsi terfaktor, Nmm 

U = Kekuatan perlu untuk menahan beban terfaktor atau momen dan gaya 

dalam yang terkait dengan kombinasinya 

V = Gaya geser dasar statis ekuivalen, kN 

Ve = Gaya geser desain untuk kombinasi pembebanan termasuk pengaruh 

gempa, N 

Vc = Kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton, N 

Vs = Kekuatan geser nominal yang diberikan oleh penulangan geser, N 

Vn = Kekuatan geser nominal, N 

Vt = Gaya geser dasar dinamis linier, kN 

Vu = Gaya geser terfaktor, N 

W = Berat seismik efektif 

ρ = Faktor redundansi 

 = Rasio As terhadap bd 

min = Rasio tulangan minimum 

max = Rasio tulangan maksimum 

ρt = Rasio luas tulangan transversal terdistribusi terhadap luas beton bruto 

yang tegak lurus terhadap tulangan yang dimaksud 

Ø = Faktor reduksi kekuatan 

i = Simpangan antar lantai 

a = Simpangan ijin  

εc = Regangan beton 

εs = Regangan tulangan 
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